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Abstrak 

Uji kompetensi keahlian (UKK) adalah tolak ukur pencapaian kompetensi siswa SMK yang telah 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi keahlian yang mereka sudah tempuh di 
SMK. Sedangkan mata pelajaran produktif adalah segala mata pelajaran yang dapat membekali 
pengetahuan teknik dasar keahlian kejuruan. Jadi penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh hasil belajar mata pelajaran produktif terhadap hasil uji kompetensi keahlian. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 
korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 3 Surabaya, jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB) 
dan waktu penelitian dilakukan pada semester genap 2016/2017. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa program keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB). Sampel yang digunakan 
adalah siswa kelas XII TGB 1 dengan jumlah 33 siswa dan kelas XII TGB 2 yang terdiri dari 31 siswa. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes hasil belajar mata pelajaran produktif, dan hasil uji 
kompetensi keahlian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi sederhana. 

Hasil penelitian menunjukan arah regresi yang positif dan signifikan antara mata pelajaran 
produktif dengan hasil uji kompetensi keahlian. Namun mata pelajaran produktif bukan satu-satunya 
faktor yang menunjang hasil uji kompetensi keahlian, masih banyak faktor yang bisa menunjang hasil 
dari UKK seperti motivasi belajar, praktik kerja lapangan dan lain sebagainya. 

Kata Kunci : Uji Kompetensi Keahlian, Mata Pelajaran Produktif, Hasil Belajar, Motivasi 
Belajar. 

Abstract 
 Skill competency test (UKK) is a benchmark for the achievement of the competence of vocational 
students who have implemented the learning process in accordance with the competence of skills they 
have traveled in SMK. While productive subjects are all subjects that can equip basic technical 
knowledge of vocational skills. So this research is done to find out how far effect of learning result of 
productive subject to skill competency test result. 
 The type of research used is quantitative research with correlational descriptive approach. This 
research was conducted at SMKN 3 Surabaya, majoring in Building Drawing Technique (TGB) and the 
research time was done on the even semester of 2016/2017. The population used in this research is the 
students of Building Material Engineering (TGB). The sample used is the students of class XII TGB 1 
with the number of 33 students and class XII TGB 2 consisting of 31 students. The research instrument 
used is the test of learning result of productive subject, and skill competency test result. Data analysis 
technique used is simple regression. 
 The results showed a positive and significant regression direction between productive subjects with 
skill competency test results. However, productive subjects are not the only factors that support the 
competency test results, there are many factors that can support the outcomes of the UKK such as 
learning motivation, field work practice and so on. 

Keywords: Skill Competency Test, Productive Lesson, Learning Outcomes, Learning Motivation. 
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PENDAHULUAN

SMK merupakan lembaga pendidikan yang 
bertujuan memberi bekal dan kecakapan khusus, siswa 
dipersiapkan memasuki dunia kerja. Para siswa SMK 
merupakan orang-orang yang diharapkan menjadi 
tenaga siap pakai untuk dunia industri serta menjadi 
orang yang profesional. Pada dasarnya lulusan SMK 
adalah tenaga kerja siap pakai pada level menengah, 
namun lulusan SMK secara umum belum mampu 
memenuhi tuntutan itu. Lulusan SMK yang bekerja di 
industri masih harus mendapatkan bimbingan atau 
pelatihan. Perusahaan yang merekrut lulusan SMK 
atau Sekolah Menengah Umum (SMU), menyatakan 
bahwa lulusan SMU jika dilatih juga memiliki 
ketrampilan yang tidak jauh berbeda dengan lulusan 
SMK. 

Implementasi Peraturan Pemerintah No. 19 
Tahun 2005 tentang Standart Nasional Pendidikan dan 
Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standart 
Penilaian Pendidikan membawa implikasi terhadap 
sistem penilaian, termasuk model dan teknik penilaian 
proses dan hasil belajar siswa. Penilaian hasil belajar 
dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan dan 
pemerintah. Penilaian hasil belajar pada SMK, selain 
dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan 
pemerintah juga dilakukan oleh masyarakat dunia 
usaha atau dunia industri (DU/DI). 

Agar lulusan SMK diketahui dan diakui sesuai 
dengan yang dibutuhkan DU/DI, maka dalam 
pelaksanaan uji kompetensi keahlian di SMK selalu 
melibatkan DU/DI sebagai institusi mitra. Uji 
kompetensi keahlian (UKK) bagi siswa SMK terdiri 
dari uji kompetensi keahlian teori dan uji kompetensi 
keahlian praktik, ujian ini bertujuan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi siswa pada level tertentu 
sesuai dengan kompetensi keahlian yang mereka 
tempuh selama mengikuti pendidikan di SMK 
(direktorat PSMK, 2014). 

Ujian Teori Kejuruan merupakan pemahaman, 
aplikasi, dan penalaran serta logika pengetahuan yang 
terkait dengan keahlianya masing-masing. Ujian Teori 
Kejuruan merupakan bagian dari rangkaian 
pelaksanaan Ujian Nasional. Sedangkan materi ujian 
praktik kejuruan merupakan kompetensi utama standar 
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang 
harus dikuasi peserta uji dalam melaksanakan 
pekerjaan pada bidang tertentu. Oleh sebab itu pihak 
SMK harus mempersiapkan peserta didiknya melalui 
mata pelajaran produktif yang harus mampu 
memberikan wawasan yang sesuai dengan 
perkembangan dilapangan secara terkini yang dapat 
dijadikan salah satu sumber belajar dalam 
menumbuhkan minat semangat belajar dan berkreasi 
kepada siswa guna menghadapi Ujian Kompetensi 
Kejuruan. 

Berdasarkan kajian di atas perlu dilakukan 
penelitian tentang Pengaruh Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Produktif Terhadap Hasil Uji Kompetensi 
Keahlian Pada Siswa Kelas XII Jurusan Bangunan 

Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 3 Jombang. 

Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dibuat untuk 

menggambarkan ruang lingkup permasalahan yang 
akan diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka penulis merumuskan masalah yaitu, 
bagaimana pengaruh antara hasil belajar mata 
pelajaran produktif terhadap hasil uji kompetensi 
keahlian pada siswa kelas XII Jurusan Bangunan 
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 3 Jombang? 

 
Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh antara hasil belajar mata pelajaran produktif 
terhadap hasil uji kompetensi keahlian pada Siswa 
Kelas XII Jurusan  Bangunan  Program  Keahlian  
Teknik  Gambar Bangunan  SMK Negeri 3 Jombang. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Mata pelajaran produktif berfungsi untuk 
meningkatkan ketrampilan, pengetahuan, dan sikap 
terhadap profesi kejuruan yang diajarkan serta 
memberi kesadaran untuk selalu meningkatkan mutu 
pendidikan. Depdikbud (2003:3) dalam Aptiyasa 
(2012:23), mata pelajaran produktif adalah segala 
mata pelajaran yang dapat membekali pengetahuan 
teknik dasar keahlian kejuruan. 

Menurut Rifa’i dan Catharina (2010) dikutip 
dari Noviana (2014:183), hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku yang diperoleh melalui 
pembelajaran, yaitu setelah menjalani proses belajar. 
Hasil belajar mata pelajaran produktif adalah tingkat 
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran. Siswa 
dengan hasil belajar tinggi dalam mata pelajaran 
produktif dapat dikatakan memiliki tingkat 
kemampuan kejuruan yang tinggi pula, dan sebaliknya 
siswa dengan hasil belajar rendah dalam mata 
pelajaran kejuruan dapat dikatakan tingkat penguasaan 
mata pelajaran kejuruan mereka masih rendah. Mata 
pelajaran produktif memiliki batas kelulusan yang 
lebih tinggi dari mata pelajaran adaptif maupun 
normatif dan wajib tuntas seluruh mata pelajaran 
produktif. Artinya siswa dituntut untuk benar-benar 
menguasai Hasil belajar mata pelajaran produktif 
dapat dilihat dari laporan penilaian hasil belajar 
(raport).  

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) adalah salah 
satu program pemerintah dalam usaha untuk 
menjamin mutu pendidikan di satuan pendidikan 
khusus Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Uji 
kompetensi keahlian adalah ujian nasional yang terdiri 
atas ujian teori kejuruan dan ujian praktek kejuruan. 

Uji kompetensi keahlian (UKK) bertujuan 
untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa SMK 
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yang telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai 
dengan  kompetensi keahlian yang mereka sudah 
tempuh di SMK. Sesuai dengan pedoman 
penyelenggaraan UKK tahun 2016/2017, pelaksanaan 
UKK bertujuan untuk, 1)Mengukur pencapaian 
kompetensi siswa SMK yang telah menyelesaikan 
proses pembelajaran sesuai kompetensi keahlian yang 
ditempuh, 2)Memfasilitasi siswa SMK yang akan 
menyelesaikan pendidikan untuk mendapatkan 
sertifikat kompetensi, 3)Mengoptimalakan 
pelaksanaan sertifikasi kompetensi yang berorientasi 
pada pencapaian kompetensi lulusan SMK sesuai 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, 
4)Memfasilitasi kerjasama SMK dengan dunia 
usaha/industry dalam rangka pelaksanaan Uji 
Kompetensi sesuai kebutuhan dunia usaha dan dunia 
industry (DU/DI). 

Sasaran yang akan dicapai dalam pelaksanaan 
UKK sesuai  pedoman penyelenggaraan UKK tahun 
2016/2017 adalah, 1)Terlaksananya proses penilaian 
bagi seluruh siswa SMK kelas 3 atau kelas 4 melalui 
serangkaian kegiatan uji kompetensi yang 
dilaksanakan secara efektif, efisien, dan terukur. 
2)Diterbitkannya sertifikat kompetensi bagi seluruh 
peserta uji yang menyatakan kompeten sesuai jenis 
kompetensi keahlian yang ditempuh. 

Jenis UKK tahun 2017, ditetapkan sebagai 
berikut sesuai dengan pedoman penyelenggaraan 
UKK tahun 2016/2017 yaitu, 1)Soal Ujian Teori 
Kejuruan dalam bentuk tes tertulis, yang dilaksanakan 
dalam 2 (dua) media, yaitu (1) ujian berbasis kertas 
(Paper-based Test) atau Tes Berbasis Komputer 
(Computer-based Test), 2) Soal Ujian Praktik 
Kejuruan dilaksanakan dalam bentuk 
proyek/penugasan yang soalnya disusun oleh 
Direktorat Pembinaan SMK bersama-sama Dunia 
Usaha/Industri, 3)SMK atau lembaga sertifikasi yang 
mendapatkan lisensi dari BNSP sebagai Lembaga 
Sertifikasi Profesi diperkenankan untuk 
menyelengarakan ujian praktik sesuai dengan ruang 
lingkup skema sertifikasi yang telah ditetapkan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional. 
Termasuk dalam penelitian kuantitatif karena antara 
variabel bebas (independent variable) dan variabel 
terikatnya (dependent variable) diukur dalam bentuk 
angka-angka, dan kemudian dicari ada tidaknya 
pengaruh antara kedua variabel tersebut dan kemudian 
dilihat seberapa besar pengaruhnya. 

Menggunakan pendekatan deskriptif 
korelasional karena penelitian ini akan mencari 
pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang 
lain, yaitu mencari pengaruh antara variabel bebas 
(independent variable) prestasi mata pelajaran 
produktif dengan variabel terikatnya (dependent 
variable) yaitu hasil uji kompentensi keahlian. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Jombang, 
dengan populasi yaitu siswa kelas XII TGB SMK 

Negeri 3 Jombang dan sampel yang diambil untuk 
kelas XII TGB 1 sebanyak 33 siswa dan untuk kelas 
XII TGB 2 sebanyak 31 siswa. 
Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu, 1)Merumuskan masalah penelitian 
dan menentukan tujuan dan hipotesis. Peneliti 
menentukan sebuah judul yang sesuai dengan masalah 
yang hendak dibahas, yakni “Pengaruh Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Produktif Terhadap Hasil Uji 
Kompetensi Keahlian Pada Siswa Kelas XII Jurusan 
Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan SMK Negeri 3 Jombang”, 2)Menentukan 
jenis analisis yang sesuai dengan rencana 
judul/masalah yang akan diteliti, 2)Menyusun konsep 
dan menggali kepustakaan tentang Mata Pelajaran 
Produktif dan Uji Kompetensi Keahlian, 3)Melakukan 
observasi ke tempat penelitian untuk pengambilan 
data, 4)Pengolahan data, 5)Proses analisis data yang 
telah di dapat sesuai dengan rumusan masalah yang 
telah ditentukan, 6)Pelaporan hasil dan ringkasan dari 
peneliti dan rekomendasi yang diberikan oleh penulis. 

 
Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan 
untuk mengukur nilai variabel yang diteliti (Sugiyono, 
2008 : 103). Terdapat dua instrumen data yang akan 
dicari pada penelitian ini, yaitu instrument hasil 
belajar mata pelajaran produktif dan instrument hasil 
uji kompetensi keahlian. 

Instrumen mata pelajaran produktif digunakan 
untuk memperoleh data sekunder dari siswa, berupa 
data hasil belajar mata pelajaran produktif siswa yang 
terdapat pada laporan hasil belajar (raport). Mata 
Pelajaran Produktif yang digunakan untuk instrument 
hanya mata pelajaran yang berkaitan dengan materi 
UKK tahun 2016/2017 yaitu menggambar rumah 
tinggal 2 lantai. 

Instrumen Uji Kompetensi Keahlian digunakan 
untuk memperoleh data sekunder dari siswa, berupa 
data hasil nilai ujian kompetensi keahlian (UKK). 
Nilai ujian kompetensi keahlian (UKK) terdiri dari 
nilai teori dan nilai praktik kejuruan dengan 
pembobotan 30% teori kejuruan dan 60% untuk 
praktik kejuruan menjadi nilai Uji Kompetensi 
Keahlian (UKK = 30% TK+ 70%PK). 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah rekaman, gambaran, atau 
keterangan suatu hal atau fakta (Soewadji, 2012:145). 
Terdapat dua macam data pada penelitian ini yaitu 
data primer dan data sekunder. Menurut (Soewadji, 
2012:145) data primer adalah data yang diperoleh 
peneliti langsung dari objek yang diteliti, sedangkan 
data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
dokumen, publikasi yang sudah dalam bentuk jadi. 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data hasil 
belajar mata pelajaran produktif dan data hasil ujian 
kompetensi keahlian.    
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Teknik pengumpulan data adalah langkah 
peneliti dalam mengumpulkan data guna menjawab 
topik atau masalah yang akan diteliti (Suharsimi, 
2002:134). Teknik pengumpulan data adalah cara-cara 
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam 
penelitian ini ada dua variabel yang akan dicari 
datanya, yaitu variabel hasil belajar mata pelajaran 
produktif berupa nilai yang terdapat pada raport, 
variabel hasil ujian kompetensi keahlian yang didapat 
dari hasil siswa melaksanakan ujian kompetensi 
keahlian. Berikut metode pengumpulan data yang 
dapat penelitian gunakan pada penelitian ini yaitu 
metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi menurut Soewadji 
(2012:160) menyatakan bahwa, dokumentasi adalah 
cara mencari data atau informasi dari buku-buku, 
catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan lainnya. 
Teknik pengambilan data dengan menggunakan 
metode ini dianggap lebih mudah dibanding dengan 
teknik pengambilan data yang lain seperti angket, 
wawancara, observasi ataupun tes. Didalam  penelitian 
ini metode dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan data sekunder berupa nilai hasil belajar 
mata pelajaran produktif dan nilai hasil ujian 
kompetensi keahlian. 

 
Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dideskripsikan dengan 
perhitungan statistic deskriptif, dengan perhitungan ini 
akan didapat harga mean(M), median (Me), modus 
(Mo), dan standard deviasi (SD). Kategori 
kecenderungan tiap variabel dibagi dalam lima 
kategori sebagai berikut. Menurut (Sugiyono, 2005 
:156) 
Sangat Tinggi : X > M + 1,5 SD 
Tinggi  : M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD 
Sedang  : M – 0,5 SD < X < M + 0,5 SD 
Rendah  : M – 1,5 SD < X < M – 0,5 SD 
Sangat Rendah : X < M – 1,5 SD  

Sebagai syarat suatu penelitian, maka sebelum 
dilakukannya uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linieritas. 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh merupakan distribusi 
normal atau tidak. Apabila data yang diperoleh 
melalui hasil perhitungan Lhitung (L0) lebih kecil atau 
sama dengan Ltabel (L) pada taraf signifikan 0,05 
berarti data berdistribusi normal. Sebaliknya jika 
Lhitung (L0) lebih besar atau sama dengan Ltabel (L) pada 
taraf signifikan 0,05 maka data tersebut tidak normal. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah data dalam variabel X dan Y bersifat 
homogeny atau tidak. Langkah yang dilakukan adalah 
dengan mencari nilai F hitung dengan dari varian X 
dan Y. Jika F hitung < F tabel pada taraf signifikansi 
0,05, berarti homogen. Kemudian apabila Jika F 
hitung > F tabel pada taraf signifikansi 0,05, berarti 
tidak homogen. 

Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui 
apakah hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat terbentuk garis lurus atau tidak. 
Menentukan keputusan pengujian linieritas, jika Harga 
F hitung lebih kecil dari F tabel dengan taraf 
signifikan 0,05, maka tolak Ho artinya data berpolar 
linier, sebaliknya  jika F hitung lebih besar  dari F 
tabel, maka data berpola tidak linier. 

Jika semua uji prasyrat telah terpenuhi 
maka uji hipotesis dapat dilanjutkan. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 
regresi sederhana, uji regresi sederhana 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Regresi  
linier sederhana menurut Riduwan dan Sunarto, 
2011:97, analisis didasarkan pada hubungan 
fungsional ataupun kausal satu variabel 
independen dengan satu variabel dependen. 
Rumus regresi linier sederhana adalah: 

Ŷ ൌ a ൅ bX 
Dimana: 
Ŷ = Subyek variabel terikat yang diproyeksikan. 
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai 
tertentu untuk diprediksikan 
a = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 
b = Nilai arah sebagai penentu ramalan 
(prediksi) yang menunjukkan nilai peningkatan 
(+) atau nilai penurunan (-) variabel Y 
 
Hasil dan Pembahasan 

 Tahap pertama dalam penelitian ini adalah 
mencari data skunder hasil belajar mata pelajaran 
produktif sebagai bekal utama siswa SMK untuk 
menghadapi ujian kompetensi keahlian 

Variabel mata pelajaran produktif didapat 
melalui metode dokumentasi langsung ke SMK 
Negeri 3 Jombang. Data yang di ambil pada penelitian 
ini dari nilai Mata Pelajaran Produktif yang 
menunjang Uji Kompetensi Keahlian. Berdasarkan 
olah data hasil belajar Mata Pelajaran Produktif, maka 
diperoleh skor tertinggi sebesar 85,00 dan skor 
terendah sebesar 82,00 dengan penentuan kelas 
interval dimulai dari standarisasi nilai, dengan skor 
terendah 75 sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
dan skor tertinggi 100. Hasil analisis harga Mean (M) 
sebesar 83,719, Median (Me) sebesar 84,000, Modus 
(Mo) sebesar 84,000, dan Standar Deviasi (SD) 
sebesar 1,076, hasil perhitungan pada lampiran. 

Berikut adalah table distribusi frekuensi 
variabel prestasi belajar mata pelajaran produktif. 
Table 1 Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Mata 
Pelajaran Produktif 

No Interval F % 

1 96.43 - 100 0 0.00% 

2 91.86 - 95.43 0 0.00% 
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3 87.29 - 90.86 0 0.00% 

4 82.71 - 86.29 64 100.00% 

5 78.14 - 81.71 0 0.00% 

6 73.57 - 77.14 0 0.00% 

7 69.00 - 72.57 0 0.00% 

Jumlah 64 100.00% 

Sumber : Hasil Olah Data, 2017 
Penentuan kecenderungan variabel uji 

kompetensi keahlian, setelah nilai dari minimum 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka 
selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan 
rumus Mi = 1/2(Xmak+Xmin), mencari standar 
deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6(Xmak-
Xmin). Berdasarkan acuan norma diatas, mean ideal 
variabel mata pelajaran produktif adalah 83,50. 
Standar deviasi ideal adalah 0,500. Penentuan 
perhitungan tersebut dapat dibuat table distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 
Table 2 Distribusi Kategorisasi Variabel Mata 
Pelajaran Produktif 

No Skor 
Frekuensi Kategori 

Frekuensi % 

1 X > 84,5 19 29,69 Sangat Tinggi 

2 83,8 < X < 
84,5 19 29,69 Tinggi 

3 83,2 < X < 
83,8 0 0,00 Sedang 

4 82,5 < X < 
83,2 26 40,63 Rendah 

5 X < 82,5 0 0 
Sangat 
Rendah 

Total 64 100  

Sumber : Hasil Olah Data, 2017 
Variabel Uji Kompetensi Keahlian diperoleh 

data dari hasil ujian kompetensi keahlian yang di 
laksanakan di sekolah. Berdasarkan hasil ujian 
kompetensi keahlian siswa, maka diperoleh skor 
tertinggi 88 dan skor terendah 82. Hasil analisis harga 
Mean (M) sebesar 85,297, Median (Me) sebesar 
86,000, Modus (Mo) sebesar 86,000, dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 1,353. Berikut adalah table 
distribusi frekuensi variabel uji kompetensi keahlian.  
Table 3 Distribusi Frekuensi Variabel Uji Kompetensi 
Keahlian 

No. Interval F % 

1 97.43 - 100 0 0.00% 
2 93.86 - 96.43 0 0.00% 
3 90.29 - 92.86 0 0.00% 
4 86.71 - 89.29 36 56.25% 
5 83.14 - 85.71 27 42.519% 
6 79.57 - 82.14 1 1.56% 
7 76.00 - 78.57 0 0.00% 

Jumlah 64 100.00% 
Sumber : Hasil Olah Data, 2017 

Penentuan kecenderungan variabel uji 
kompetensi keahlian, setelah nilai dari minimum 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka 
selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan 
rumus Mi = 1/2(Xmak+Xmin), mencari standar 
deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6(Xmak-
Xmin). Berdasarkan acuan norma diatas, mean ideal 
variabel uji kompetensi keahlian adalah 85,00. Standar 
deviasi ideal adalah 1,000. Penentuan perhitungan 
tersebut dapat dibuat table distribusi kecenderungan 
sebagai berikut. 
Table 4 Distribusi Kategorisasi Variabel Uji 
Kompetensi Keahlian 

No Skor 
Frekuensi Kategori 

Frekuensi % 

1 X > 86,5 8 12,50 Sangat Tinggi 

2 85,5 < X < 86,5 28 43,75 Tinggi 

3 84,5 < X < 85,5 0 0 Sedang 

4 83,5 < X < 84,5 27 45,31 Rendah 

5 X < 83,5 1 1,56 
Sangat 
Rendah 

Total 64 100  

Sumber : Hasil Olah Data, 2017 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh merupakan distribusi 
normal atau tidak. Dari hasil perhitungan secara 
manual didapat rerata data sebesar 85, dan dengan 
simpangan baku atau standar deviasi sebesar 1,4526. 
Kemudian dari perhitungan yang dilakukan didapat 
nilai harga mutlak terbesarnya Lo atau Lhitung sebesar 
0,0545 dengan n 128 dengan taraf nyata ∝ = 0,05, 
selanjutnya mencari nilai dari Ltabel, dan di dapat 
sebesar 0,0912. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lo 
lebih kecil dari pada Ltabel sehingga hipotesis nol 
diterima dan data berdistribusi normal. 

Hasil Rangkuman uji homogenitas 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas (Uji F) 

Variabel 
Varian/ 
Standar 
deviasi 

Harga F 
Sig. 

Ket. 
Hitung Tabel 

Mata 
pelajaran 
Produktif 

1,076 

1,26 <1.56 0,05 
Hom
ogen 

Uji 
Kompetensi 
Keahlian 

1,353 

Sumber : Hasil Olah Data, 2017 
Dari data diatas didapat nilai Fhitung sebesar 

1,26 dengan taraf signifikan 0,05 dan  Ftabel didapat 
nilai sebesar 1,56. Kesimpulanya pada taraf signifikan 
0,05, Fhitung lebih kecil dari Ftabel jadi data variabel 
mata pelajaran produktif dan variabel uji kompetensi 
keahlian bersifat homogen. 

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui 
apakah variabel bebas dan variabel terikat mempunyai 
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pengaruh linier apa tidak. Dari olah data yang telah 
dilakukan didapat nilai Fhitung sebesar -29,487 dan Ftabel 
sebesar 3,15 dengan taraf signifikansi 0,05. Jadi Fhitung 
lebih kecil dari Ftabel, maka tolak Ho, artinya data 
berpola linier. 

Nilai interprestasi korelasi menggunakan r 
hitung dengan cara memasukan angka statistik 
dari tabel penolong dengan rumus korelasi 
product moment sebagai berikut: 

rxy = 
n (Σ XY) - (Σ X) . (Σ Y) 

√ {n. Σ X² - (Σ X)²} . {n.Σ Y² - (Σ Y)² } 

  
rxy = 1686/√34463844 = 0,3 

Dari perhitungan di atas dapat dilihat tingkat 
hubungan antara kedua variabel. Hasil yang di dapat 
dari perhitungan di atas bisa dilihat makna 
hubunganya dengan Tabel interprestasi Nilai r sebagai 
berikut. 
Tabel 6 Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval 
Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,80 – 0,199 Sangat Rendah 

(Riduwan dan Sunarto, 2011:81) 

Dari perhitungan menggunakan rumus korelasi 
product moment didapat nilai r sebesar 0,3, dengan 
melihat tabel di atas maka dapat menyimpulkan bahwa 
tingkat hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat rendah. 

Membuat persamaan garis regresi 1 prediktor 
(regresi sederhana) dari perhitungan manual yang 
dilakukan peneliti didapat besarnya konstanta (a) = 
55,06, dan nilai koefisien regresi (b) = 0,36 sehingga 
persamaan regresi linier sederhananya sebagai berikut: 

Ŷ				 ൌ a ൅ bX	 
 = 55,06+ 0,36. (X) 

Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai 
koefisien X1 sebesar 0,36 Yang berarti apabila 
variabel mata pelajaran produktif (X1) meningkat 1 
poin maka variabel uji kompetensi keahlian (Y) akan 
meningkat sebesar 0,36  poin. 

Pengujian signifikansi bertujuan untuk 
mengetahui signifikansi Prestasi Mata Pelajaran 
Produktif terhadap Uji Kompetensi Keahlian. 
Hipotesis yang diuji adalah terdapat pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Hasil Uji Kompetensi 
Keahlian. Uji signifikansi menggunakan uji F. 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 
5,574. Jika dibandingkan dengan nilai Ftabel sebesar 
3,15 pada taraf signifikansi 95%, maka nilai Fhitung  
lebih besar dari Ftabel, dengan begitu hipotesis diterima, 

ini berarti Kemampuan Prestasi Mata Pelajaran 
Produktif berpengaruh signifikan terhadap Hasil Uji 
Kompetensi Keahlian. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
tentang Pengaruh Mata Pelajaran Produktif terhadap 
Hasil Uji Kompetensi Keahlian Siswa Kelas XII 
Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Jombang tahun 2016/2017, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 

Pengaruh mata pelajaran produktif terhadap hasil 
uji kompetensi keahlian tergolong masih berpengaruh 
rendah. Hal ini disebabkan masih banyak faktor-faktoe 
lain yang bisa mempengaruhi atau menunjang hasil 
dari uji kompetensi keahlian. 

Hasil penelitian ini berpengaruh positif dan 
signifikan antara mata pelajaran produktif terhadap uji 
kompetensi keahlian yang di tunjukan dengan nilai 
Fhitung < Ftabel (0,388<3,15). 

Penelitian ini hanya sebatas mengukur seberapa 
jauh mana mata pelajaran produktif sebagai mata 
pelajaran yang menjadi tolak ukur pemahaman siswa 
dalam memahami dan menguasi program kejuruannya 
dalam mempengaruhi hasil dari uji kompetensi 
keahlian.   

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

yang telah diuraikan diatas maka dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 

Mengingat dari hasil kajian di atas bahwa mata 
pelajaran produktif tidak banyak 
mempengaruhi hasil uji kompetensi keahlian, 
maka untuk meningkatkan kesiapan dan hasil 
uji kompetensi kejuruan siswa, sebaiknya pihak 
sekolah dapat memberikan lebih banyak 
program-program kejuruan, agar siswa lebih 
memiliki bekal dalam menghadapi ujian 
kompetensi keahlian. 

2. Bagi siswa 
Siswa SMK diharapkan lebih banyak membaca 
buku-buku atau literatur yang terkait dengan 
bidang kejuruan mereka, sehingga bisa menjadi 
bahan tambah untuk lebih mengerti dan 
menguasi bidang kejuruan mereka. 
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